







1.1  Latar Belakang 
 
Batubara merupakan salah satu sumber daya energi yang sejak berabad-
abad lalu mulai digunakan sehingga keberadaanya selalu menjadi salah satu objek 
utama yang dieksplorasi dan dieksploitasi yang kemudian digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Batubara merupakan salah satu sumber 
energi primer yang makin penting dan merupakan komoditas perdagangan di 
Indonesia karena bernilai sangat ekonomis. Keberadaan batubara di Indonesia 
yang sangat komersial dan sedang marak-maraknya di eksploitasi terdapat di 
pulau Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi.  
Formasi Malawa merupakan formasi batuan di pulau Sulawesi yang sejak 
dahulu diketahui sebagai formasi batuan pembawa endapan batubara di Sulawesi. 
Batubara pada Formasi Malawa umumnya memiliki nilai kalori yang cukup tinggi 
namun kaya akan kandungan sulfur, hal ini sangat berkaitan dengan kondisi dan 
asal material pembentuk batubara yang dapat di analisis salah-satunya melalui 
komponen organik penyusun batubara. oleh karena itu penulis sangat tertarik 
untuk mempelajari kondisi pembentukan batubara ini, sehingga penelitian ini 
dilaksanakan dengan mengangkat judul “Rekonstruksi Lingkungan 
Pengendapan Berdasarkan Analisis Maseral Pada Batubara Daerah 




Selatan”, untuk memperoleh informasi tentang dimana batubara terbentuk, 
bagaimana fasies dan genesa pembentukan batubara pada daerah penelitian.  
 
 
1.2  Maksud dan Tujuan 
 
Maksud dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk melakukan 
rekonstruksi lingkungan pengendapan batubara pada Daerah Pasenrengpulu 
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan 
analisis komposisi maseral yang menyusun batubara tersebut. 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis atau 
komposisi maseral batubara Pasenrengpulu dengan melakukan analisis 
mikroskopik menggunakan mikroskop sinar langsung, mengetahui nilai 
reflektansi vitrinit sebagai parameter untuk mengetahui tingkat kematangan 
lapisan batubara yang dilihat dari peringkat batubara (coal rank), mengetahui 
fasies pembentukan batubara berdasarkan komposisi maseralnya, mengetahui nilai 
GI (Gelification Indeks) dan TPI (Tissue Preservation Indeks) yang dihitung 
berdasarkan kandungan atau komposisi maseral pada batubara dalam setiap 
sampel batubara Pasenrengpulu. 
 
1.3  Letak, Waktu dan Kesampaian Daerah Penelitian 
Secara administratif daerah penelitian terletak pada Daerah Pasenrengpulu 
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan, dengan letak 
geografis lokasi terletak pada koordinat 119
o
 55’ 54,7’’ LS dan 4o 41’ 11,7’’ BT. 
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Pelaksanaan kegiatan penelitian ini berlangsung selama enam bulan yang dimulai 
pada bulan Juni dan berakhir pada bulan November tahun 2011. 
Daerah penelitian dapat diakses dengan menggunanakan jalur darat baik 
dengan kendaraan roda dua ataupun roda empat dengan jarak tempuh sekitar 
80km yang dapat di tempuh dalam waktu kurang lebih 4 jam melalui jalan lintas 
kabupaten Maros-Bone dari kampus Universitas Hasanuddin, Makassar. 
 
1.4  Batasan Masalah 
Penelitian dengan judul “Rekonstruksi Fasies Pengendapan Berdasarkan 
Analisis Maseral Pada Batubara Daerah Pasenrengpulu Kecamatan Lamuru 
Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan”, pembahasannya meliputi: 
 Penentuan litotipe batubara berdasarkan pengamatan megaskopis langsung 
dilapangan. 
 Penentuan mikrolitotipe dari batubara Pasenrengpulu berdasarkan identifikasi 
mikroskopis dengan bantuan mikroskop sinar langsung. 
 Analisis jenis komponen organik/maseral dan anorganik (mineral matter) 
yang menyusun batubara dengan menggunakan bantuan mikroskop sinar 
langsung (Transmitted light microscope). 
 Analisis reflektansi vitrinit sebagai parameter untuk mengetahui tingkat 
kematangan batubara dilihat dari peringkat batubara (coal rank), pengukuran 
dilakukan pada 50 titik terhadap setiap sampel sayatan poles batubara (pellet). 
 Melakukan interpretasi fasies pembentukan batubara berdasarkan komponen 
organik/maseral yang menyusun batubara Pasenrengpulu. 
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 Perhitungan nilai Tissue Preservation Indeks (TPI) dan nilai Gelification 
Indeks (GI) berdasarkan hasil analisis jenis maseral batubara yang digunakan 
















































Keterangan :  
 





1.5   Alat dan Bahan 
 
Alat dan bahan yang akan digunakan selama kegiatan penelitian ini terbagi 
dalam dua kategori yakni alat yang digunakan pada saat di lapangan dan alat yang 
digunakan pada saat analisa laboratorium.  
Alat yang digunakan pada saat pengambilan data di lapangan adalah 
sebagai berikut: peta topografi lokasi penelitian berskala 1:25.000 yang 
merupakan hasil pembesaran dari peta rupa bumi skala 1:50.000 terbitan 
Bakosurtanal, global positioning system (GPS), kompas geologi dan palu geologi, 
loupe dengan pembesaran 10x, buku catatan lapangan, kamera digital, pita 
meter/roll meter, media atau kantong sample, clipboard dan alat tulis menulis, 
backpack lapangan dan perlengkapan pribadi.  
Alat dan bahan yang akan digunakan selama analisis laboratorium terbagi 
menjadi dua bagian yakni alat dan bahan yang digunakan dalam preparasi dan 
pengamatan/analisis dilaboratorium, yakni sebagai berikut: 
a. Preparasi batubara: 
 Alat yang digunakan; kantong sample clip, mesh No.7 (0,710 mm), 
hammer mill, pengering elektrik, wadah resin, stick stainless, wadah 
cetakan, dan grinder polisher (alat pemoles).  
 Bahan yang digunakan; sampel batubara, resin perekat, dan larutan katalis 
(methil ethil keton perokside/C4H16O4) serta larutan Alpha micropolish 




b. Pengamatan petrografi batubara menggunakan alat: transmitted light 
microscope (mikroskop sinar langsung), sayatan poles batubara, kaca 
preparat, oil immersion, point counter, alat tulis-menulis dan tabel deskripsi 
petrografi batubara, serta atlas identifikasi maseral batubara. 
 
 
